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ABSTRAKSI

Calais adalah daerah yang terletak diantara
perbatasan Prancis dan Inggris dan merupakan gerbang
utama untuk masuk ke Inggris. Di Calais terbentuk
pemukiman yang dibangun oleh pengungsi. Tujuan para
pengungsi mencari perlindungan di Inggris akan tetapi
Inggris pada Masa pemerintahan Theresa May
mempunyai sikap berbeda dalam menanggapi Pengungsi
Calais. Inggris membuat kebijakan untuk menolak
pengungsi. Terkait dengan Calais Theresa may bekerja
sama terhadap Pemerintah Perancis untuk mengusir
pengungsi yang berada di Calais dengan membangun
tembok besar di Permukiman dan memperketat keamanan
di perbatasan, Kebijakan ini dikenal dengan Juxtaposed
Border Control. Walaupun Inggris telah meratifikasi
perjanjian UNHCR terkait dengan pengungsi Kebijakan
ini tetap dijalankan oleh Theresa May
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ABSTRACT

Calais is an area located between the borders of
France and England and is the main gateway to enter
England. In Calais a settlement was built by refugees. The
purpose of the refugees seeking Sanctuary in Britain but
Britain during the era of Theresa May has a different
Perspective regarding to Calais Refugees. Britain made a
policy of Refusing Calais refugees. Regarding the
Situation, Theresa May Cooperate with the French
Government to expel refugees That are in Calais by
building large walls in Settlements and Increase security
at the border, this policy is known as Juxtaposed Border
Control. Although the United Kingdom has ratified the
UNHCR agreement relating to refugees, The Policy still
Implemented by Theresa May.
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